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- alternative pengol

RINGKASAN

RENALDY SYAFUTRA SUTIA ATMADJA. Tatalaksana Akupuntur Kasus
Nyitagmus Pada Anjing Shih tzu Di Klinik Hewan Pet Love Center Jakarta
Selatan. Management of acupuncture cases nistagmus in dog shih tzu at Pet love
Center. Dibimbing olen HENNY ENDAH ANGGRAENI

Nistagmus merupakan gangguan saraf yang dapat menyebabkan bola mata

. berputar dan tengkleng atau tortikolis. Pengobatan nistagmus salah satunya

dengan terapi akupuntur. Akupuntur adalah salah satu bentuk pengobatan yang
berasal dari Pengobatan Tradisional timur, yang telah menjalani proses seleksi

- adaptasi berdasarkan prinsip llmu Pengetahuan Ilmiah selanjutnya di adopsi ke

dalam IImu Kedokteran sebagai Akupuntur Medik. Keuntungan menggunakan
akupuntur pada kasus Nistgamus adalah mengurangi frekuensi cepat atau lambat
perputaran bola mata, dan meredakan gejala tortikolis. Jasa akupuntur banyak di

- temui di klinik, rumah sakit, atau tempat yang di khususkan untuk akupuntur.

Klinik Pet Love Center adalah salah satu klinik hewan yang menyediakan
pengobatan atau terapi menggunakan akupuntur. Klinik Pet Love Center
atlifibinik (hewan yand memberikan.terapi.akupuntur sebagai

)

hta.pasien'dengan gejala ‘syarafCiLhjuan penulisan
Laporan Akhir ifiGsye antuke gaenguidikan tiFatalaksaoal iakupuntur  kasus
nistagmus pada anjing shih tzu di Pet Love Center Jakarta Selatan.

Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan di Klinik Hewan Pet Love Center
Jakarta Selatan. Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama satu bulan yaitu
pada tanggal 2 Maret hingga 21 Maret 2020. Pengumpulan data yang dilakukan
ialah menggunakan metoda pegumpulan data primer dan sekunder. Data primer
diperoleh dari pelaksanaan dan pengamatan langsung yang dilakukan di lapangan.
Sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur, internet dan buku-buku terkait.
Hasil pengamatan yang di peroleh dari hasil pengamatan, wawancara, observasi,
dokumentasi, dan studi pustaka, yang disajikan menggunakan gambar dan dibahas
secara runut berdasarkan penelusuran studi pustaka.

Akupuntur yang di lakukan pada kasus nistagmus adalah akupuntur
kombinasi. Titik akupuntur yang di lakukan pada titik akupuntur GB-7, GB-20,
BL-10. Frekuensi pengobatan akupuntur ini adalah 2 kali terapi akupuntur
dilakukan selama 15 menit.

Katakunci ~ : Accupunture point, Akupuntur, Nistagmus, Tortikoli



